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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, stres kerja secara simultan 
dan parsial terhadap kinerja karyawan pada CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan data di peroleh langsung dari hasil penyebaran 
kuesioner kepada 40 responden yang merupakan karyawan dari CV. Baja Mulya Kota 
Tasikmalaya. Teknik analisis data menggunakan teknik statistic seperti uji validitas dan uji 
reliabilitas untuk kuesioner dan analisis regresi berganda dengan uji-F dan uji-t untuk pembuktian 
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan lingkungan kerja dan stres kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya. 
Selanjutnya, Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya, sedangkan stres kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya. 
 

ABSTRACT  
This study aims to determine the effect of the work environment, work stress simultaneously and 
partially on the performance of employees at CV. Steel Mulya City of Tasikmalaya. The research 
method used was quantitative and the data were obtained directly from the results of distributing 
questionnaires to 40 respondents who were employees of CV. Steel Mulya City of Tasikmalaya. 
Data analysis techniques used statistical techniques such as validity and reliability tests for 
questionnaires and multiple regression analysis with F-test and t-test for proving the hypothesis. 
The results showed that simultaneously work environment and work stress have a significant 
effect on employee performance at CV. Steel Mulya City of Tasikmalaya. Furthermore, the work 
environment partially has a significant effect on employee performance at CV. Baja Mulya 
Tasikmalaya City, while work stress has a significant effect on employee performance at CV. 
Steel Mulya City of Tasikmalaya. 
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PENDAHULUAN 

Di dalam suatu organisasi mengharapkan kinerja yang baik dari setiap karyawannya yang sudah 
berkontribusi pada perusahaan agar mencapai suatu kinerja yang baik bagi perusahaan. Setiap 
karyawan diperlukan suatu yang menjunjung tercapainya kinerja yang baik yaitu rasa kepuasan kerja dari 
setiap karyawannya. Setiap kinerja yang dicapai karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam kelangsungan organisasi pada perusahaan.  

Berikut adalah grafik data penilaian kinerja karyawan CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya pada 
tahun 2021: 

 
Gambar 1. Grafik Penilaian Kinerja Karyawan CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya Tahun 2021 

 
Sumber : CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya, 2021. 
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Berdasarkan data pencapaian Kinerja Karyawan CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya selama satu 
tahun di tahun 2021. Penilaian kinerja kayawan CV. Baja Mulya setiap bulannya mengalami fluktuasi dan 
tidak menentu. Diketahui bahwa pencapaian Kinerja Karyawan pada Bulan Januari 60, Bulan Februari 
mengalami kenaikan menjadi 88, kemudian pada Bulan Maret mengalami penurunan kembali 68, Bulan 
April mengalami kenaikan menjadi 75, Bulan Mei mengalami penurunan menjadi 62, kemudian pada 
bulan Juni mengalami kenaikan 68, Bulan Juli mengalami kenaikan menjadi 70, pada Bulan Agustus 
mengalami penurunan 66, pada Bulan September terjadi kenaikan sebesar 81, pada Bulan Oktober 
mengalami penurunan kembali menjadi 65, Bulan November mengalami kenaikan 72, kemudian pada 
Bulan Desember mengalami penurunan 62. 

Faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan organisasi adalah kinerja karyawannya. Dengan 
demikian, kinerja karyawan merupakan hal yang penting bagi perusahaan atau organisasi serta dari 
pihak karyawan itu sendiri. Faktor lainnya untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. 
Segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang 
diembankan kepadanya misalnya dengan adanya Air Conditioner (AC), penerangan yang memadai, dan 
sebagainya. Kehidupan manusia tidak akan terlepas dari keadaan lingkungan disekitarnya, antara 
manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat dan hal ini membuat manusia akan 
merasakan kenyamanan dalam bekerja (Nitisemito dan Nuraini, 2018). 

Dengan populasi sebanyak itu perusahaan tidak terlepas dari masalah – masalah yang timbul di 
dalam perusahaan tersebut, diantaranya adalah masalah ketidaknyamanan dalam bekerja yang bisa 
menyebabkan terjadinya stres kerja pada karyawan dalam ruang lingkup kerja yang disebabkan oleh 
banyak faktor seperti tekanan pekerja. Berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan di CV. Baja 
Mulya mengenai stres kerja, menunjukkan bahwa karyawan menganggap beban yang diberikan 
berlebihan dan adanya tekanan yang dialami karyawan, yang menimbulkan terjadinya konflik dari 
berbagai pihak. Hal tersebut dapat terlihat dari kurangnya rasa semangat dari para karyawan dalam 
mengerjakan pekerjaannya dan akan menghambat pekerjaan yang sudah merupakan tanggung jawab 
karyawan tersebut. 

Hal ini merupakan bukan hal yang baik bagi perusahaan karena terdapatnya penurunan Kinerja 
Karyawan di CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya. Dengan kategori penilaian berupa kualitas kerja, 
tanggung jawab terhadap pekerjaannya, serta inisiatif karyawan terhadap pekerjaannya. Secara kuantitas 
dari hasil wawancara dengan Bapa Yudi Wahyudi sebagai pengelola dari CV. Baja Mulya Kota 
Tasikmalaya, mengatakan bahwa karyawan kurang cekatan dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dimana hal ini akan berdampak pada penurunan performa 
produktifitasnya yang bisa membuat kerugian pada perusahaan jika terus menerus tidak teratasi. 
Rendahnya kinerja yang terjadi tersebut bisa disebabkan oleh adanya stres kerja seperti faktor dari 
individu itu sendiri, faktor lingkungan organisasi, dan faktor – faktor lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan permasalahan terdapat pada lingkungan kerja fisik dan non fisik 
dimana lingkungan kerja fisik dilihat dari kurangnya peralatan kerja yang tidak sesuai dengan 
pekerjaannya (safety helmet/keamanan bekerja), kondisi lingkungan kerja (penerangan cahaya, suhu 
udara serta kebisingan yang ada di tempat kerja). Sedangkan yang menjadi masalah non fisik dilihat dari 
komunikasi antara pimpinan dan pegawai yang masih kurang. Kurang akrabnya pimpinan dan pegawai 
dikarenakan terdapat beberapa pegawai kurang disiplin pada jam masuk bekerja sering tidak tepat 
waktu. 
 

TEORI PENELITIAN 
Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi (2018:66) Lingkungan Kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja 
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperature, kelembaban, pentilasi, 
penerangan, kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. 
 
Stres Kerja 

Menurut King dalam Asih, et al., (2018:2) Stres Kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, 
dan kondisi seorang karyawan. Stres pada pekerjaan (Job Stress) adalah pengalaman stres yang 
berhubungan dengan pekerjaan. 
 
Kinerja Karyawan 

Menurut Kusjono & Ratnasari (2019) Kinerja Karyawan merupakan hal yang sangat penting untuk 
kemajuan suatu organisasi atau perusahaan, semakin tinggi kinerja pegawai maka akan semakin mudah 
bagi organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.   
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METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Objek penelitian ini adalah Lingkungan 
Kerja, Stres Kerja dan Kinerja Karyawan. Sedangkan subjek penelitian ini adalah Karyawan CV. Baja 
Mulya, Jl. Raya Ahmad Yani, Kota. Lengkongsari, Kec. Tawang, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat 46112. 
Populasi dari penelitian ini ditunjukan kepada karyawan CV. Baja Mulya mengenai kinerja karyawan 
selama 1 tahun dari Januari-Desember 2021. Sampel yang digunakan adalah teknik Non-probability 
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang. 

Penelitian ini menggunakan skala likert bernilai positif. Hasil dari kuesioner data ordinal kemudian 
diubah menjadi data interval dengan bantuan MSI kemudian dihitung jumlah maksimum dan minimum 
dengan Nilai Jenjang Interval (NJI). Kemudian terdapat pengujian yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda namun sebelumnya 
dilakukan pengujian uji asumsi klasik terlebih dahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Uji Validitas 

Kuesioner dalam penelitian ini telah dilakukan uji validitas sehingga diketahui valid atau tidaknya 
pernyataan dari setiap kuesioner (Arikunto, 2014). Uji validitas ini menggunakan software SPSS versi 25. 
Adapun hasil Uji validitas sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja 

Pernyataan Korelasi (r hitung) r tabel Hasil Uji Validitas 

1 0,712 0,312 Valid 
2 0,717 0,312 Valid 
3 0,682 0,312 Valid 
4 0,700 0,312 Valid 
5 0,630 0,312 Valid 
6 0,669 0,312 Valid 
7 0,553 0,312 Valid 
8 0,743 0,312 Valid 
9 0,708 0,312 Valid 

10 0,713 0,312 Valid 
11 0,664 0,312 Valid 
12 0,782 0,312 Valid 
13 0,641 0,312 Valid 
14 0,787 0,312 Valid 
15 0,675 0,312 Valid 
16 0,713 0,312 Valid 

Sumber: Olah Data Primer, 2023. 
 
Uji validitas lingkungan kerja diperoleh dengan perbandingan r hitung > r tabel, dimana r tabel 

diperoleh sebesar 0,312. Maka hasil uji validitas variabel lingkungan kerja dari seluruh penyataan 
dinyatakan valid.  
 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Stres Kerja 

Pernyataan Korelasi (r hitung) r tabel Hasil Uji Validitas 

1 0,887 0,312 Valid 

2 0,886 0,312 Valid 

3 0,462 0,312 Valid 

4 0,485 0,312 Valid 

5 0,680 0,312 Valid 

6 0,887 0,312 Valid 

7 0,403 0,312 Valid 

8 0,498 0,312 Valid 

9 0,531 0,312  Valid 

10 0,886 0,312 Valid 

Sumber: Olah Data Primer, 2023 
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Uji validitas stres kerja diperoleh dengan perbandingan r hitung > r tabel, dimana r tabel diperoleh 
sebesar 0,312. Maka hasil uji validitas variabel stres kerja dari seluruh pernyataan dinyatakan valid.  
 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Pernyataan Korelasi (r hitung) r tabel Hasil Uji Validitas 

1 0,714 0,312 Valid 
2 0,662 0,312 Valid 
3 0,525 0,312 Valid 
4 0,538 0,312 Valid 
5 0,653 0,312 Valid 
6 0,730 0,312 Valid 
7 0,653 0,312 Valid 
8 0,743 0,312 Valid 
9 0,472 0,312 Valid 

10 0,738 0,312 Valid 
11 0,469 0,312 Valid 
12 0,714 0,312 Valid 

Sumber: Olah Data Primer, 2023. 
 
Uji validitas kinerja karyawan diperoleh dengan perbandingan r hitung > r tabel, dimana r tabel 

sebesar 0,312. Maka hasil uji validitas variabel kinerja karyawandari seluruh pernyataan dinyatakan valid. 
 

Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner dari setiap variabel penelitian 

(Yusuf, 2017). Uji reliabilitas digunakan dengan software versi 25. Adapun hasil uji reliabilitas sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Keseluruhan 

Variabel Cronbach Alpha Hasil Uji Reliabel 

Lingkungan kerja (X1) 0,762 Reliabel 
Stres kerja (X2) 0.762 Reliabel  

Kinerja karyawan (Y) 0.753 Reliabel  

Sumber: Olah data primer, 2023. 
 
 Hasil uji reliabilitas dari keseluruhan variabel lingkungan kerja X1, stres kerja X2, dan kinerja 

karyawan (Y) dengan membandingkan cronbach alpha > 0,70, maka dapat dinyatakan reliabel.  
 
Hasil Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas  

Berdasarkan pengolahan SPSS versi 25, hasil uji normalitas yang dilakukan dengan tujuan untuk 
menilai apakah sebaran data dapat berdistribusi normal atau tidak (Yusuf, 2017), dapat dilihat pada Tabel 
5. sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.80321890 

Most Extreme Differences Absolute .118 

Positive .118 

Negative -.060 

Test Statistic .118 

Asymp. Sig. (2-tailed) .168c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 



 
 

Journal of Indonesian Management, Vol. 3  No. 3  September 2023 page: 609–618| 613  

 Pada Tabel 5. tersebut dapat dilihat nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,168 > 0,05 sehingga uji 
normalitas dapat disimpulkan data terdistribusi normal sehingga uji normalitas terpenuhi. 
 
Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan pengolahan SPSS versi 25, adapun hasil uji multikolinearitas untuk mengetahui 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel (Ghozali, 2018), dapat dilihat pada 
Tabel 6. sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 33.692 3.306  10.190 .000      

Lingkungan Kerja (X1) .202 .086 .370 2.341 .025 -.033 .359 .307 .689 1.450 

Stres Kerja (X2) -.662 .144 -.724 -4.581 .000 -.518 -.602 -.601 .689 1.450 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 
 Hasil pengujian SPSS versi 25 mendapatkan hasil pada kolom VIF menunjukan bahwa 

lingkungan kerja (1,450 < 10) dan stres kerja (1,450 < 10). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
lingkungan kerja dan stres kerja tidak terjadi multikolinearitas sehingga uji multikolinearitas terpenuhi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian SPSS versi 25 Uji Heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi kesamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2018), dapat 
dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut: 
 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 
Dari hasil data yang telah diolah, dapat diketahui dari Gambar Scatterplot bahwa terdapat pola titik-

titik menyebar sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga uji heteroskedastisitas terpenuhi. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 
Lingkungan 
Kerja (X1) 

Stres Kerja 
(X2) 

Unstandardized 
Residual 

Spearman's rho Lingkungan Kerja (X1) Correlation Coefficient 1.000 .587** .080 

Sig. (2-tailed) . .000 .623 

N 40 40 40 

Stres Kerja (X2) Correlation Coefficient .587** 1.000 .175 

Sig. (2-tailed) .000 . .281 

N 40 40 40 

Unstandardized 
Residual 

Correlation Coefficient .080 .175 1.000 

Sig. (2-tailed) .623 .281 . 

N 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan uji rank spearman’s rho dapat dilihat bahwa sig (2-tailed) lingkungan kerja sebesar 
0,623 > 0,05 dan sig (2-tailed) stres kerja sebesar 0,281 > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas 
sehingga uji heteroskedastisitas terpenuhi. 
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Uji Autokorelasi 
Hasil pengujian SPSS versi 25, Uji Autokorelasi untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara 

variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya maka dapa digunakan nilai 
Durbin Watson dimana angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi (Sujarweni, 2015), 
dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson. Pada Tabel 8 sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 
Durbin-
Watson 

R Square 
Change F Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .602a .363 .328 3.90519 .363 10.525 2 37 .000 1.971 

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 Dari output SPSS yang sudah di uji, hasil uji autokorelasi menunjukan nilai dari D-W sebesar 
1,971 nilai tersebut berada diantara -2 dan +2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil SPSS versi 25, hasil dari analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2017) maka dapat dilihat 
dari tabel Coefficients Tabel 9 sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 33.692 3.306  10.190 .000      

Lingkungan Kerja (X1) .202 .086 .370 2.341 .025 -.033 .359 .307 .689 1.450 

Stres Kerja (X2) -.662 .144 -.724 -4.581 .000 -.518 -.602 -.601 .689 1.450 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Adapun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = 33,692 + 0,202X1 - 0,662X2 + e 

Interpretasi: 
a. Konstanta sebesar 33,629 menunjukkan bahwa jika tidak terjadi peningkatan dalam variabel 

lingkungan kerja dan stres kerja, maka kinerja karyawan 33,629. 
b. Koefisien regresi lingkungan kerja (X1) sebesar 0,202 artinya setiap kenaikan 1 satuan 

lingkungan kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,202 satuan. Sebaliknya, 
setiap penurunan 1 satuan lingkungan kerja maka akan menurunkan kinerja karyawan sebesar 
0,202 satuan. 

c. Koefisien regresi stres kerja (X2) sebesar 0,662 artinya setiap penurunan 1 satuan stres kerja 
akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,662 satuan. Sebaliknya setiap kenaikan 1 satuan 
stres kerja akan menurunkan kinerja karyawan sebesar 0,662 satuan. 

Pengaruh antar variabel lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan memiliki nilai 
positif artinya setiap variabel bebas memiliki pengaruh yang positif untuk meningkatkan kinerja 
karyawannya. Berdasarkan output SPSS pada Tabel Model Summary pada Tabel 10. sebagai berikut: 
 
Tabel 10. Model Summary 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .602a .363 .328 3.90519 .363 10.525 2 37 .000 1.971 

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa koefisien korelasi simultan Lingkungan Kerja dan Stres 

Kerja dengan Kinerja Karyawan sebesar 0,602. Nilai korelasi tersebut termasuk dalam kategori kuat. Nilai 
korelasi sebagai teknik korelasi untuk membuktikan hipotesis hubungan dua variabel atau lebih 
(Sugiyono, 2017). Jadi hubungan antara Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
kuat. 



 
 

Journal of Indonesian Management, Vol. 3  No. 3  September 2023 page: 609–618| 615  

Berdasarkan output SPSS, koefisien determinasi R-Square adalah sebesar 0,363 atau 36,3% 
artinya besarnya pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja secara simultan sebesar 36,3% terhadap 
kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 63,7% merupakan faktor lain atau pengaruh dari faktor 
lain. 

Berdasarkan uji hipotesis output SPSS pada Tabel ANOVA sebagai berikut: 
 
Tabel 11. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 320.888 2 160.444 10.523 .000b 

Residual 564.114 37 15.246   

Total 885.003 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1) 

 
Diketahui bahwa nilai Sig.F sebesar 0,000 < 0,05, artinya Ha diterima (H0 ditolak) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan stres kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

Artinya secara bersama-sama lingkungan kerja dan stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika perusahaan meningkatkan lingkungan 
kerja dan menurunkan stres kerja secara bersama-sama maka akan meningkatkan kinerja karyawan, 
sebaliknya apabila perusahaan menurunkan lingkungan kerja dan meningkatkan stres kerja secara 
bersama-sama, maka dapat menurunkan kinerja karyawan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Brenda U.C, et al., (2022) bahwa lingkungan kerja 
dan stres kerja secara serempak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian 
penelitian dari Leonardo & Ida (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Sukma Yulianti & Lie Liana (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Secara Parsial terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil SPSS versi 25 dari Tabel Coefficients Tabel 12 secara parsial (Sugiyono, 2016), 
sebagai berikut: 
 
Tabel 12. Hasil Uji Lingkungan Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 33.692 3.306  10.190 .000      

Lingkungan Kerja (X1) .202 .086 .370 2.341 .025 -.033 .359 .307 .689 1.450 

Stres Kerja (X2) -.662 .144 -.724 -4.581 .000 -.518 -.602 -.601 .689 1.450 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

  
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 25 diperoleh koefisien korelasi parsial antara 

lingkungan kerja dengan kinerja karyawan 0,359 yang menunjukkan terdapat hubungan yang rendah. 
Nilai koefisien korelasi parsial tersebut bernilai positif yang mengandung arti bahwa lingkungan kerja 
akan meningkatkan kinerja karyawan. Maka besar pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
secara parsial adalah 12,88% [Kd = (0,359)2 x 100%]. 

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh Lingkungan Kerja secara parsial terhadap Kinerja 
Karyawan dilihat dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. hasil perhitungan Lingkungan Kerja 
mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,025 < sig. 0.05. Dengan demikian Ha diterima (H0 ditolak), maka 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  

Artinya secara parsial lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini mengindikasi bahwa ketika perusahaan meningkatkan indikator dari lingkungan kerja 
karyawannya maka akan meningkatkan kinerja karyawan, sebaliknya apabila perusahaan menurunkan 
indikator dari lingkungan kerja karyawan, maka akan menurunkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja 
yang baik yaitu lingkungan kerja yang sudah dapat memenuhi harapan karyawannya sehingga dapat 
meningkatkan kinerja karyawannya. 
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Hal ini didukung oleh penelitian Adha, et al (2018) bahwa lingkungan kerja secara parsial memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Sosial Kabupaten Jember. Menurut 
Darmadi (2020) bahwa lingkungan kerja adalah sesuatu yang berada pada sekitar para karyawan 
sehingga mempengaruhi individu dalam melaksanakan kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya. Dan 
menurut Hendy Leonardo (2018) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
yang berarti peningkatan pada beban kerja akan diikuti oleh penurunan pada kinerja karyawannya. 

 
Pengaruh Stres Kerja Secara Parsial terhadap Kinerja Karyawan Pada Letter Coffe 

Berdasarkan hasil SPSS versi 25 dari Tabel Coefficienta Tabel 13. secara parsial (Sugiyono, 
2016), sebagai berikut: 
 
Tabel 13. Hasil Uji Stres Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 33.692 3.306  10.190 .000      

Lingkungan Kerja (X1) .202 .086 .370 2.341 .025 -.033 .359 .307 .689 1.450 

Stres Kerja (X2) -.662 .144 -.724 -4.581 .000 -.518 -.602 -.601 .689 1.450 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi parsial antara stres kerja dengan 

kinerja karyawan sebesar -0,602 yang menunjukkan terdapat hubungan yang kuat, menunjukkan adanya 
arah hubungan yang berlawanan, artinya hubungan kedua variabel berbanding terbalik. Semakin tinggi 
variabel independen akan diikuti dengan semakin rendah variabel dependen dan sebaliknya. Nilai 
koefisien korelasi tersebut benilai negatif yang mengandung arti bahwa stres kerja akan menurunkan 
kinerja karyawan. Maka besar pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial adalah 
36,24% [Kd = (-0,602)2 x 100%]. 

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh stres kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan 
dilihat dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Hasil perhitungan stres kerja mempunyai nilai 
probabilitas sebesar 0,000 < sig. 0.005. Dengan demikian Ha diterima (H0 ditolak), maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya secara parsial stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 
ini mengindikasikan bahwa ketika perusahaan menurunkan stres kerja maka dapat meningkatkan kinerja 
karyawan, sebaliknya apabila stres kerja meningkat di perusahaan, maka dapat menurunkan kinerja 
karyawan.  

Hal ini didukung oleh penelitian Massie (2018), dengan hasil stres kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, semakin tinggi stres kerja maka kinerja karyawan akan menurun. 
Kinerja karyawan merupakan unsur utama yang membantu perusahaan untuk mencapai tujuan. Dalam 
penelitian Kuong (2016), menyatakan bahwa stres kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Sukma Yulianti (2022), dengan hasil pengaruh stres kerja berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran Lingkungan Kerja dari karyawan CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya memiliki kriteria baik 

pada indikator skor tertinggi yaitu kelancaran komunikasi dan skor terendah pada indikator 
penggunaan warna. Gambaran Stres Kerja dari Karyawan CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya memiliki 
kriteria baik pada indikator skor tertinggi tuntutan peran dan skor terendah pada indikator tuntutan 
antar pribadi. Dan gambaran Kinerja Karyawan CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya Memiliki kriteria 
baik pada indikator skor tertinggi yaitu pada kerjasama antar karyawan dan skor terendah pada 
indikator kuantitas kerja (Jumlah). 

2. Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya. 

3. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan CV. 
Baja Mulya Kota Tasikmalaya. 

4. Stres Kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan CV. Baja 
Mulya Kota Tasikmalaya. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya. Maka penulis menyarankan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan skor terendah dari variabel Lingkungan Kerja pada indikator penggunaan warna dimana 

perusahaan CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya harus merubah cat dinding supaya terlihat lebih rapih 
sehingga karyawan nyaman dalam bekerja dan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Berdasarkan skor terendah dari variabel Stres Kerja terdapat pada indikator tuntutan antar pribadi 
dimana perusahaan CV. Baja Mulya Kota Tasikmalaya harus lebih memperhatikan setiap karyawan 
satu dengan yang lainnya agar tidak terjadi stres kerja yang muncul dari karyawan itu sendiri.  

3. Berdasarkan skor terendah dari variabel Kinerja Karyawan pada indikator kuantitas kerja (Jumlah) 
dimana hasil kerja karyawan harus sesuai dengan standar perusahaan sehingga CV. Baja Mulya Kota 
Tasikmalaya harus lebih memperhatikan karyawan dan memberi arahan dalam pekerjaan agar 
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan jumlah tugas yang diberikan sehingga 
sesuai dengan standar perusahaan. 

4. Saran bagi perusahaan melalui penelitian ini diharapkan meningkatkan lingkungan kerja seperti 
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan memberikan dukungan serta tidak memberikan 
beban atau waktu kerja yang berlebihan 

5. Saran bagi peneliti selanjutnya, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
gambaran atau tolak ukur yang mendukung penelitian selanjutnya dan membuat penelitian lebih baik. 
Dengan menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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